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Penyusunan dokumen RKA-KL di UNNES dilakukan di Bagian Perencanaan.
Penyusunan dokumen ini dengan mengunakan sistem berbasis teknologi
informasi  yaitu  sistem informasi penggaran dengan  domain
sianggar.unnes.ac.id. sementara untuk dokumen pendukung yaitu RKBMN
dilakukan di subbag BMN dengan mengunakan sistem siagung.unnes.ac.id.
Sistem penyusunan dokumen tersebut masih terpisah-pisah belum
terintregrasi. Transfer data dilakukan secara manual. Hal ini berakibat sering
timbul ketidakvalidan data, tidak efesien serta efektifnya proses penyusunan
RKBMN dan RKAKL dan berulang untuk operator sistem yang menjalankan
sianggar dan siagung. Oleh karena itu sangat dibutuhkan sekali intregrasi data
kedua sistem tersebut untuk meminimalisasi kesalahan transfer data karena
transfer yang dilakukan manual seperti saat ini. Integrasi antara Sianggar dan
siagung kedepannya juga harus dengan sistem pengadaan unnes dan sistem
keuangannya. Hal ini dikarenakan RKBMN adalah data untuk pengadaan ke
depan erat kaitan dengan sistem pengadaan dan pembayaran ada di keuangan.
Berdasarkan hasil uji publik untuk terhadap intregrasi sistem informasi
penyusunan E-RKBMN dan sianggar yang telah dipaparkan di atas, dapat
disimpulkan sistem sangat membantu dengan kepuasan di atas 70 %. Secara
perinci sebagai berikut responden setelah mencoba sistem keinginan sebisa
mungkin menggunakan sistem integrasi ini Secara Teratur hasil penelitian
mengenai keinginan sebisa mungkin menggunakan sistem integrasi ini secara
teratur, hasil didapat untuk Setuju 74%, dan Sangat Setuju 26% dan keinginan
menggunakan sistem integrasi ini seterusnya hasil penelitian mengenai
keinginan menggunakan sistem integrasi ini seterusnya, hasil didapat untuk
Netral 4%, Setuju 70%, dan Sangat Setuju 26%. Sementara tingkat akurasi
data untuk sistem intregrasi hasil didapat untuk Netral 4%, Setuju 70%, dan
Sangat Setuju 26% dan tingkat kepuasan hasil didapat untuk Netral 4%, Setuju
67%, dan Sangat Setuju 29%. Respoden memeliki keinginan untuk
mengunakan sistem intregtrasi sebesar Netral 11%, Setuju 63%, dan Sangat
Setuju 26%.

DOI: https://doi.org/10.59034/jpi.v2i2.22
How to Cite:

Wiyanto, A., Widodo, Susanto, H.., & Ridho, A. (2023). Integrasi Sistem Informasi Aset
dan Gudang dengan Sistem Informasi Anggaran Menuju Penyusunan RKAKL dan
RKBMN yang Cepat, Tepat, Efektif, dan Efisien Persiapan UNNES PTN Badan Hukum.
Jurnal Pengadaan Indonesia, 2(2). https://doi.org/10.59034/jpi.v2i2.22

Korespondensi Penulis:

Agung Wiyanto,

Universitas Negeri Semarang,
JI. Sekaran Gunungpati Semarang 50229, Jawa Tengah, Indonesia.
Email: agung.wiyanto@mail.unnes.ac.id

copyright © 2023 Authors.
This is an open access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License
http://creativecommons.org/licences/by/4.0/



https://journal.iapi-indonesia.org/index.php/jpi
http://creativecommons.org/licences/by/4.0/
https://doi.org/10.59034/jpi.v2i2.22
mailto:agung.wiyanto@mail.unnes.ac.id
https://doi.org/10.59034/jpi.v2i2.22

0 97

1. PENDAHULUAN

Perencanaan dalam sebuah kegiatan merupakan hal yang sangat penting bahkan merupakan
satu indikator sukses tidaknya kegiatan yang akan dilakukan. Hal ini sejalan dengan pendapat salah
satu penandatangan deklarasi Amerika Benjamin Franklin. Benjamin Fraklin mengatakan “if you
fail to plan, you plan to fail” atau kalau diterjemahkan dalam bahasa Indonesia jika Anda gagal
merencanakan sama saja dengan Anda merencanakan kegagalan.

Pendapat ini menunjukkan begitu urgensinya sebuah tahapan perencanaan dalam
mendukung Ketercapaian tujuan organisasi. Oleh karena itu tahapan pada proses perencanaan
memerlukan perhatian khusus dalam menyusunnya dan harus benar-benar dipersiapkan data-data
yang baik dan benar untuk menyusun sebuah perencanaan.

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) mencantumkan aspek atau
komponen perencanaan menjadi sebuah bagian penting dari 5 komponen yang lainnya. Komponen
perencanaan memiliki persentase besaran dalam penilaian keberhasilan implementasi SAKIP.
Komponen perencanaan memiliki nilai persentase sebesar 30% dibandingkan dengan proporsi
persentase komponen SAKIP lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa sebuah organisasi yang baik dan
ingin bergerak maju harus melakukan proses perencanaan yang baik dan benar.

Dokumen perencanaan kegiatan instansi pemerintah disebut RKA-KL. RKA-KL adalah
Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian Negara/ Lembaga. RKA-KL merupakan dokumen
perencanaan dan penganggaran yang berisikan program dan kegiatan suatu Kementerian/Lembaga
dan sebagai penjabaran dari Rencana Kerja Kementerian/Lembaga dalam satu tahun anggaran serta
anggaran yang diperlukan untuk melaksanakannya. Dokumen RKA-KL harus disertai dokumen
pendukung yaitu dokumen RKBMN (Rencana Kebutuhan Barang Milik Negara). Kedua dokumen
tersebut tidak dipisahkan karena saling terkait.

Penyusunan dokumen RKA-KL di Universitas Negeri Semarang (UNNES) dilakukan di
Bagian Perencanaan. Penyusunan dokumen ini dengan mengunakan sistem berbasis teknologi
informasi yaitu sistem informasi penggaran atau sianggar dengan domain sianggar.unnes.ac.id.
Sementara untuk dokumen pendukung yaitu RKBMN dilakukan di subbag BMN dengan
mengunakan sistem siagung.unnes.ac.id. Penyusunan dokumen tersebut masih terpisah-pisah belum
terintregrasi.

Berdasarkan kebutuhan data kedua sistem sianggar.unnes.ac.id dan siagung.unnes.ac.id
saling terkait dan tidak bisa dipisahkan. Hal ini berkaiatn data RKA-KL untuk pagu akun 53 tentang
akun pengadaan belanja modal, belanja gedung, kapitalisasi gedung, belanja pemeliharaan, belanja
mebeleir belanja bahan laboratorium, dan akun 52 tentang akun belanja persedian, belanja bahan
laboratorium yang ada di sianggar akan diperinci lebih detail di siagung menjadi RKBMN.
Selanjutnya data detail RKBMN menjadi data pelengkap RKA-KL.

Oleh karena itu sangat dibutuhkan sekali intregrasi data kedua sistem tersebut untuk
meminimalisasi kesalahan transfer data karena transfer yang dilakukan manual seperti saat ini.
Integrasi antara Sianggar dan siagung kedepannya juga harus dengan sistem pengadaan unnes dan
sistem keuangannya. Hal ini dikarenakan RKBMN adalah data untuk pengadaan ke depan erat kaitan
dengan sistem pengadaan dan pembayaran ada di keuangan.

2. KAJIAN PUSTAKA
2.1. Sistem Informasi

Menurut Husen abdurahman dalam penelitian dengan judul Integrasi Sistem Informasi SMP
(Integrasi Modul Kepegawaian, Penjadwalan dan Penilaiain Di Kabupaten Sleman dan Kota
Yogyakarta Menggunakan Metode HMVC tahun 2019), sistem secara umum dapat didefinisikan
sebagai kumpulan hal atau elemen yang saling bekerja sama atau yang dihubungkan dengan cara-
cara tertentu sehingga membentuk satu kesatuan untuk melaksanakan suatu fungsi guna mencapai
suatu tujuan.

Pengertian sistem informasi adalah suatu sistem yang mengkombinasikan antara aktivitas
manusia dan penggunaan teknologi untuk mendukung manajemen dan kegiatan operasional. Sistem
informasi menurut John F Nash (2017:9) adalah kombinasi dari manusia, fasilitas atau alat teknologi,
media, prosedur, dan pengendalian yang ditujukan untuk mengatur jaringan komunikasi yang
penting, proses transaksi tertentu dan rutin, membantu manajemen dan pemakai intern dan ekstern,
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dan menyediakan dasar untuk pengambilan keputusan yang tepat. Sedangkan O’Brien (2018:157)

menyatakan bahwa pengertian sistem informasi merupakan kombinasi dari setiap unit yang dikelola

orang-orang, hardware (perangkat keras), software (perangkat lunak), jaringan komputer, serta
jaringan komunikasi data (komunikasi), dan database (basis data) yang mengumpulkan, mengubah,
dan menyebarkan informasi tentang bentuk organisasi.

Penggunaan sistem informasi bertujuan untuk menghasilkan sebuah produk yang berisi
kumpulan informasi dan dapat ditampilkan dengan mudah kepada pengguna (user). Selain itu data
yang ditampilkan harus valid dan sesuai sehingga sistem informasi harus relevan atau tepat sasaran
(relevance), tepat waktu dan efisien (timeliness) dan akurat (accurate). Oleh karena itu tujuan utama
sistem informasi adalah menyediakan informasi untuk manajemen dalam mengambil keputusan dan
juga untuk menjalankan operasional organisasi.

Sistem informasi yang baik minimal memiliki beberapa komponen antara lain:

1. Komponen input, yaitu data yang masuk ke dalam sistem informasi.

2. Komponen model, yaitu kombinasi prosedur, logika, dan model matematika yang memproses
data yang tersimpan pada basis data dengan cara yang sudah di tentukan untuk menghasilkan
keluaran yang diinginkan.

3. Komponen output, yaitu hasil informasi yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk
semua tingkatan manajemen serta semua pemakai sistem.

4. Komponen teknologi, yaitu alat dalam sistem informasi, teknologi digunakan dalam menerima
input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan
output, serta memantau pengendalian sistem.

5. Komponen basis data, yaitu kumpulan data yang saling berhubungan yang tersimpan di dalam
komputer dengan menggunakan software database.

6. Komponen kontrol, yaitu komponen yang mengendalikan gangguan terhadap sistem informasi.

2.2. Sekilas Sistem Informasi Penganggaran

Sistem informasi penganggaran atau Sianggar merupakan sistem yang bertujuan untuk
mempermudah Kinerja dari bagian perancangan dalam bidang penganggaran dana pada Universitas
Negeri Semarang. Sistem informasi ini dapat diakses melalui laman sianggar.unnes.ac.id. Sianggar
memuat seluruh kebutuhan bagian perencanaan untuk pengajuan anggaaran ke Kemenristekdikti dan
Kemenkeu, mulai dari pembagian dana bagi masing-masing unit, input detail kegiatan, hingga output
yang dibutuhkan sebagai syarat pengajuan dana ke kementerian. Berikut detail fitur yang terdapat
dalam aplikasi Sianggar:
a. Manajemen Dana

Fitur ini digunakan untuk mengatur batas dana yang akan dialokasikan dari DIPA
Universitas ke masing-masing unit, termasuk pembagian sumber dana dari anggaran tersebut. Konten
manajemen data dalam sianggar.unnes.ac.id dapat dilihat di gambar 1 di bawah ini:

@ sian

asi & WENDI *

P T —

Gambar 1. Manajemen pembagian dana
b. Data Kegiatan dan input kegiatan
Setiap unit merancang kegiatan yang akan dilaksanakan oleh unit tersebut dalam satu tahun.
Gambar data kegiatan dapat dilihat pada gambar 2 di bawah ini:
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c. RAB Kegiatan
Kegiatan harus diinput detail RAB yang akan digunakan dalam kegiatan tersebut, termasuk
pembagian mata anggaran dari masing-masing RAB.

&8 siangm

Gambar 3. Daftar dan form input RAB
d. Dokumen Output dan RAB

Setelah semua data kegiatan selesai diinput, maka masing-masing unit dapat mencetak
dokumen otomatis langsung dari Sianggar. Dokumen-dokumen tersebut meliputi Term of Reference
(TOR), Rincian Alokasi Biaya (RAB), dan Petunjuk Operasional Anggaran (POK). Seluruh
dokumen tersebut dapat diunduh langsung melalui aplikasi Sianggar tanpa memerlukan aksi atau
input data lainnya.

B
UNNES

KERANGKA ACUAN KEGIATAN

(TERM OF REFERENCE)
TA 2022

Unit Kerja : REKTOR (PNBP BLU)
KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SATUAN KERJA : UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
SUB UNIT KERJA
Volume Kegiatan 8-
PROGRAM : Pencapaion Kemandirian Perguruan Tinggi
QUTPUT :023.017.0K.4471 Peningkatan Kualitas dan Kapasitas Pergursan Tinggi
Sumber Biaya BLU

1. Latar Belakang Keglatan

. meningkatkan dan memupuk rasa cinta tanah air; 2. edukasi bela negara dan pendidikan antikorupsi bagi civitas akademika
kembangan teknologi menuntul penyesusian terhadap fasilitas penuninag pendidikan yang ada dikampus; 4. mendukung
kebijakan mendikbud-ristek dalam program MBKM unnes mengadakan kuliah umum implementasi MBKM; 5. upaya pengembangan prodi
farmasi, IKM dan beberapa prodi terkait rintisan prodi 6. LPTK unggul mampua Iulusan unggul,
dengan akselerasi SDM dilingkungan UNNES uniuk percepatan WCU; 7. korrdinasi peningkatan capaian kinerja

2. Tujuan Kegiatan

tercapainya kemandirian perguruan tinggi

3. Indikator Keluaran

Meningkatnya kualitas layanan tridharma perguruan tinggi

4. Penanggung Jawab dan Tempat Pelaksanaan Kegiatan
Penanggung jawab : Staf Ahli Rekior, dilaksanakan di UNNES.

5. Jadwal Kegiatan

Gambar 4. Preview dokumen ToR
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UNNES

RINCIAN ALOKASI BIAYA (RAB)
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

TA 2022
Unit Ketja : REKTOR (PNBP BLU)
KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SATUAN KERIA + UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
PROGRAM + Program Pendidikan Tinggi
OUTPUT +023.017.DK 4471 Peningkatan Kuakitas dan Kapasitas Pergunan Tinggi
KOMPONEN + Pendidikan Tinggi

SUB KOMPONEN '
AKUN ss112

DETIL + Pencapaian Kemandirian Perguruan Tinggi
Sumber Biaya BLU
KEGLITAN |
Detail Volume Harga Neauinal
AKOMODASI KONSU 4.130.000
Biaya Konsurmsi Rapat 4.130.000
Ty e Y Freve
[ somcr cs2s112) 700K 15,000 1.050.000
ATK 600.000
[Fosocepy #0000
[ Foocapy (s25112) 2000 embar 300 600,000
HONOR KEGIATAN 5.700.000
[ Honor Narasursber s25113) sl 1.700.000 5.100.000
[ Honor Punitia Kegistan Kiusus Pasat) 600000
IAn“ml‘(:ﬂm 20k 300000 600000
FETUMPUR OPTRASIONAL KEGLATAN [FOK) REKTOR |PHBF BLL) |
UIRIVIRSITAS L GEURI $ENARRNG
TAMUSN ANGGARAN PO22 0
& Wy
Kade Ursian Misgiatam, "
Valeme  Satuan | Hargs Sstuse Target -] -tﬂ
T BT P U ] |
sanatan Fragram Dtungss b g & Baiet, Tekrclag dan bevided han Nogn ALA800.000,00
G P Pt Tongy 1 | I e
21007004471 gy 1 1 I A14.900.000.00]
) Pt i T apanse.cee
BB | Bakengen D= sl Py mibe e [PHBF (B 1 | 1 T
s [Foiskianase Layanan Pegemisarngsn %o Tats oy, etwmbagun, dan i 1 AR 800 050
535112 [Beirya Barir 1911 1 1 " EE T
€ [Forwatnar Dokamn L aoorn e Tata isols din S embagase 1 I 4338000050
oas o imim Ervv s i P v * i aw a8 ooe. 0
S ———— 1 858 g eten 8172 300.00] 23.380.000,05 ruse e
RO EOAMLLIN 5y Lofvased R S 88,00 om ¥5.008,00/ 2.152.000,00
SRR ETATIM T e § orrmsry gl Wsi 1 #1000 24.008.09] 200500008
AR I GAATAR =iras Farnic.a lgiacan Kivat [Fuss [ deggeta 1 3,000 308.008,50{ 30 500,00
AT gy el i e 855,55 b ] 1.882.000.55
CFERASICRAL "RAMT 1 [ o #a.000.00( 7148 000,00
ATHA Aok etk 1,58 et b2.008,00/ 52.008,08,
G Pervatimr Dbsmam apesan ool Tola Kot dan Crrmbapas 1 | I 5.900.000.08)
oas Percaman Samant s Pargaraan Trag I 12,630 000,30
Forst e Kt i Ferpuraan Tiogn .50 mpan 3823 003.00 3 435 006,05 Fuat ser vy
PRMOR KN GATAN oo e marmbar 00} 2.700.008,00| ¥ 4000000

Gambar 6. Preview dokumen POK

2.3. Sekilas Sistem Informasi Aset dan Gudang

Pengelolaan sarana dan prasarana atau pengelolaan aset UNNES berpedoman kepada
pengelolan PTN BLU. Pada tahun 2017 UNNES telah mengembangkan sistem informasi aset
sendiri. Sistem informasi ini dikembangkan selain untuk melengkapi kekurangan sistem yang ada
misalnya SIMAK Presedian, SIMAK BMN, SIMANTAP, SIMAN dan sistem lainnya adalah untuk
menyiapkan diri dalam perubahan PTN BLU menjadi PTN Badan Hukum.

Sistem informasi yang dikembangkan tersebut adalah sistem informasi aset dan gudang yang
disingkat siagung dengan domain siagung.unnes.ac.id. Sistem tersebut telah memisahkan data
kekayaan awal PTN Badan Hukum UNNES dengan tetap menerapkan prinsip pengelolaan aset yang
sehat. Kekekayaan yang dipisah adalah aset tanah dan aset non tanah. Siagung berisi dari mulai aset
yang dimiliki UNNES, penyusunan usulan pengadaan barang (RKBMN) di lingkungan UNNES,
penggunaan aset oleh pihak ketiga sampai dengan temuan audit. Sistem informasi aset dan gudang
(siagung.unnes.ac.id) berisi konten-konten antara lain:

a. Konten Aset UNNES adalah konten aset yang dimiliki UNNES selama ini. Konten ini terdiri
aset tanah, aset peralatan dan mesin, aset gedung dan bangunan, aset jalan,irigasi, dan jaringan,
aset kontruksi dalam pekerjaan (KDP), aset tetap lainnya dan lain-lain. Konten dapat dilihat pada
gambar 7 di bawah ini:
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Gambar 7. Konten aset UNNES

b. Konten Elektrik Rencana kebutuhan barang milik negara (E-RKBMN) adalah konten yang berisi

usulan unit-unit di UNNES mengenai kebutuhan BMN ke depan. Konten ini terdiri

1. Usulan Pengadaaan Peralatan Mesin

2. Usulan Pengadaan mebelier

3. Usulan pengadaan presediaan

4. Usulan pengadaan bahan laboratorium

5. Usulan pengadaan gedung

6. Usulan Pengadaan buku

7. Usulan presedian

Konten dapat dilihat pada gambar dibawah ini

Gambar 8. Konten elektrik rencana kebutuhan barang milik negara
¢. Konten usulan pemeliharaan dan Kapitalisasi gedung adalah konten yang berisi mengenai usulan
pemeliharaan aset khususnya dengan mata anggaran 52 dan usulan pemeliharaan gedung dengan
mata anggaran 53.

. W @

Gambar 9. Konten usulan pemeliharaan dan kapitalisasi gedung
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Konten presedian adalah konten yang berisi mengenai keluar masuknya presedian di gudang yang
berada di UNNES. Gambar konten seperti di bawah ini:

[ = T
Gambar 10. Konten persediaan.

2.4. Integrasi Sistem dan Keuntungan

Definisi ‘integrasi’ dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah pembauran.
Mengintegrasikan dapat diartikan menyatukan. Sedangkan dalam sudut pandang teknologi
informasia menurut Anis (2016:17) integrasi adalah adanya saling keterkaitan antar sub sistem
sehingga data dari satu sistem secara rutin dapat melintas, menuju atau diambil oleh satu atau lebih
sistem yang lain.

Berdasarkan pengertian KBBI maka dapat diambil pengertian bahwa integrasi sistem
merupakan sebuah rangkaian proses untuk menghubungkan beberapa sistem-sistem komputerisasi
dan software aplikasi baik secara fisik maupun secara fungsional. Sistem terintegrasi akan
menggabungkan komponen sub-sub sistem ke dalam satu sistem dan menjamin fungsi-fungsi dari
sub sistem tersebut sebagai satu kesatuan.

Konsep integrasi sistem adalah yaitu suatu konsep sistem yang dapat saling berhubungan
satu dengan yang lain dengan berbagai cara yang sesuai dengan keperluan. Hal ini sangat bermanfaat
bila suatu data dalam file suatu sistem diperlukan juga oleh sistem yang lainnya atau output sustu
sistem menjadi Input sistem lainnya.

Keuntungan dari integrasi sistem ini adalah membaiknya suatu arus informasi dalam sebuah
organisasi. Suatu pelaporan biasanya memang memerlukan waktu, namun demikian akan semakin
banyak informasi yang relevan dalam kegiatan manajerial yang dapat diperoleh bila diperlukan.
Keuntungan ini merupakan alasan yang kuat untuk mengutamakan (mengunggulkan) sistem informsi
terintegrasi karena tujuan utama dari sistem informasi adalah memberikan informasi yang benar pada
saat yang tepat. Keuntungan lain dari pengintegrasian sistem adalah sifatnya yang mendorong
manajer untuk membagikan (mengkomunikasikan) informasi yang dihasilkan oleh departemen
(bagian) nya agar secara rutin mengalir ke system lain yang memerlukannya. Suatu pelaporan
biasanya memang memerlukan waktu, namun demikian akan semakin banyak informasi yang
relevan dalam kegiatan manajerial yang dapat diperoleh bila diperlukan. Keuntungan ini merupakan
alasan yang kuat untuk mengutamakan (mengunggulkan) sistem informsi terintegrasi karena tujuan
utama dari sistem informasi adalah memberikan informasi yang benar pada saat yang tepat.

Integrasi informasi dari sebuah sistem diperlukan karena:

a. Adanya kebutuhan konstituen untuk bekerja sama antar bagian dalam suatu korporasi.

b. Terjadinya pengolahan data antar sistem informasi tiap bagian yang saling terkait, sehingga
untuk melengkapi suatu informasi dibutuhkan proses pertukaran data dengan sistem informasi
yang lain.

c. Dapat memungkinkan penyediaan realtime pengaksesan data.

d. Mengubah data untuk analisis bisnis dan pertukaran data, mengatur penempatan data untuk
kinerja, mata uang dan ketersediaan.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan Universitas Negeri Semarang dengan model pendekatan mengunakan
penelitian R & D dengan metode kualitatif. Penelitian kualitatif menurut Moleong (2016:6) dengan
tujuan mengetahui sejauh mana sikap penguna sistem terhadap sistem intregasi.
Jurnal Pengadaan Indonesia, Vol. 2, No. 2, Oktober 2023: 96 - 105
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[ Perbaikan [ Tes Sistem Intregrasi ]

Gambar 11. Tahapan modelling integrasi sistem

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Gambaran Umum Sistem E-RKBMN di siagung.unnes.ic.id

Sistem informasi elektrik rencana kebutuhan barang milik negara (E-RKBMN) dalam
siagung.unnes.ac.iud adalah sistem informasi penyusunan RKBMN di lingkungan UNNES secara
sistem on line dengan mengunakan database berbasis mysql. Sistem elektrik rencana kebutuhan
barang milik negara (E-RKBMN) ini bisa diakses dimana pun selama perangkat komputer yang

digunakan memiliki koneksi internet.

Mekanisme sistem informasi E-RKBMN di siagung.unnes.ac.id secara garis besar dapat

dilihat pada gambar 12 di bawah ini:

Sub BMN selaku

pengelola sistem

membuka jadwal
entri RKBMN

Operator unit dilingkungan UNNES
melakukan entri RKBMN T-1 sampai T-
5

Pimpinan unit dilingkungan UNNES
melakukan validasi RKBMN T-1 sampai
T-5

Data RKBMN T-1 sampai T- Sub BMN, PPK dan pimpan unit
5 dilingkungan UNNES melakukan

finalisasi RKBMN T-1 sampai T-5

Gambar 12. Mekanisme sistem informasi E-RKBMN
Sistem informasi E-RKBMN secara garis besar memiliki user antara lain:
a. Root adalah user yang memiliki kewenangan melakukan pengembangan sistem

RKBMN, menambah user , penarikan data dan akses lainnya.

Admin pusat adalah user yang memiliki kewenangan membuka dan menutup, jadwal entri

Operator unit adalah user yang memiliki kewenangan input RKBMN dari unit masing-masing
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d. Pimpinan unit adalah user yang memiliki kewenangan validasi usulan RKBMN
4.2. Sekilas intregrasi

Intregrasi sistem siagung untuk konten E-RKBMN dengan sianggar.unnes.ac.id adalah pada
POK untuk akun 53 Belanja modal, akun 52 Pemeliharaan, akun 53 Belanja kapitalisasi, dan akun
52 belanja ekstrakontabel. POK yang berisi besaran anggaran dan sumber anggaran yang berada di
sianggar akan diperinci di siagung dengan detail barangnya. Adapun hasil intregrasi dapat dilihat
pada gambar 13 di bawah ini:

ﬂ'@ Siagung Aplikasi M AGUNG ~

Ll | SIM Aset

Gambar 13. Hasil intregrasi data antara sianggar dan siagung
4.3. Uji Publik Integrasi

Sistem informasi dibuat guna mempermudah dalam pelaksanaan pekerjaan. Oleh
karena itu sistem informasi yang baik harus mengakomodir masukan dan saran dari penguna.
Sistem informasi penyusunan E-RKBMN yang dibuat telah dilakukan uji publik kepada 27
operator penyusun RKBMN di lingkungan UNNES.

Sistem informasi intregrasi kemudian dilaksanakan uji publik kepada 27 operator
penyusun RKBMN. Berdasarkan hasil uji coba publik dapatkan hasil dari hasil uji coba didapat
bahwa tingkat pemenuhan kebutuhan sistem intregrasi di unit sebesar Setuju dengan hasil 78%
dibandingkan Sangat Setuju hanya 22%. Tingkat infektifitas hasil didapat untuk Sangat Tidak
Setuju dengan hasil 4%, Netral 4%, Setuju 70%, dan Sangat Setuju 22%.

Responden setelah mencoba sistem keinginan sebisa mungkin menggunakan sistem
integrasi ini Secara Teratur hasil penelitian mengenai keinginan sebisa mungkin menggunakan
sistem integrasi ini secara teratur, hasil didapat untuk Setuju 74%, dan Sangat Setuju 26% dan
keinginan menggunakan sistem integrasi ini seterusnya hasil penelitian mengenai keinginan
menggunakan sistem integrasi ini seterusnya, hasil didapat untuk Netral 4%, Setuju 70%, dan
Sangat Setuju 26%.

Sementara tingkat akurasi data untuk sistem intregrasi hasil didapat untuk Netral 4%,
Setuju 70%, dan Sangat Setuju 26% dan tingkat kepuasan hasil didapat untuk Netral 4%, Setuju
67%, dan Sangat Setuju 29%. Respoden memeliki keinginan untuk mengunakan sistem
intregtrasi sebesar Netral 11%, Setuju 63%, dan Sangat Setuju 26%.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil uji publik untuk terhadap intregrasi sistem informasi penyusunan E-
RKBMN dan sianggar yang telah dipaparkan di atas, dapat disimpulkan sistem sangat membantu
dengan kepuasan di atas 70 %. Secara perinci sebagai berikut responden setelah mencoba sistem
keinginan sebisa mungkin menggunakan sistem integrasi ini Secara Teratur hasil penelitian
mengenai keinginan sebisa mungkin menggunakan sistem integrasi ini secara teratur, hasil didapat
untuk Setuju 74%, dan Sangat Setuju 26% dan keinginan menggunakan sistem integrasi ini
seterusnya hasil penelitian mengenai keinginan menggunakan sistem integrasi ini seterusnya, hasil
didapat untuk Netral 4%, Setuju 70%, dan Sangat Setuju 26%. Sementara tingkat akurasi data untuk
sistem intregrasi hasil didapat untuk Netral 4%, Setuju 70%, dan Sangat Setuju 26% dan tingkat
kepuasan hasil didapat untuk Netral 4%, Setuju 67%, dan Sangat Setuju 29%. Respoden memeliki
keinginan untuk mengunakan sistem intregtrasi sebesar Netral 11%, Setuju 63%, dan Sangat Setuju
26%. Oleh karena itu sistem ini perlu diterapkan sebagai sebuah Upaya Penguatan UNNES Menuju
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PTN Badan Hukum sangat membantu karena mudah dijalankan. Oleh karena itu sistem ini perlu ada
pekembangan lebih lanjut.
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